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WUJUDKAN KELUARGA BERKUALITAS
Edukasi Perencanaan Keluarga Sejak D




% (;I.,RISAAN(; I/S\AI;X r ‘
% NUSANTAE DP AK
J&tangka3stuntas

Generasi muda memiliki peran penting dalam menentukan
kualitas keluarga dan masa depan bangsa. Oleh karena itu,
pemahaman mengenai perencanaan keluarga perlu diberikan
sejak dini agar generasi muda mampu mempersiapkan
kehidupan berkeluarga secara matang, baik dari sisi fisik,
mental, maupun ekonomi. Perencanaan yang baik juga dapat
membantu mencegah berbagai permasalahan seperti
perkawinan anak serta mendukung terwujudnya keluarga yang
sehat dan sejahtera.

Tujuan Booklet :
1.Memberikan edukasi kepada generasi muda mengenai
pentingnya perencanaan keluarga yang memuat materi

keluarga, dan keluarga berencana sejak dini.

‘ terintegrasi mengenai pengendalian penduduk, ketahanan
3

>

2.Meningkatkan pemahaman tentang pencegahan
erkawinan anak.

.Mengenalkan KB sebagai bagian dari pengendalian
penduduk yang terencana.
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APA ITU PERENCANAAN KELUARGA?

Perencanaan keluarga adalah proses sadar dan
terencana yang dilakukan oleh individu atau pasangan
dalam menentukan jumlah, jarak, dan waktu kelahiran
anak, serta mempersiapkan seluruh aspek kehidupan
keluarga.

Perencanaan keluarga tidak hanya berkaitan dengan program KB
semata. Secara lebih luas,.ia mencakup persiapan pendidikan,
ekonomi, psikologi, dan kesehatan sebelum membangun bahtera
rumah tangga.

PERAN GENERAS| MUDA DALAM PERENCANAAN KELUARGA

Generasi muda memiliki peran sentral sebagai agent of change
dalam perencanaan keluarga. Pilihan-pilihan yang dibuat di usia muda
soal pendidikan, karier, kapan menikah, dan berapa anak akan secara

langsung menentukan kualitas keluarga yang terbentuk.

MERENCANAKAN MASA DEPAN

Menetapkan tujuan jelas: pendidikan,
karier, dan kesiapan finansial sebelum
berkeluarga.

)

PENGAMBILAN KEPUTUSAN '

Mampu membuat keputusan berbasis
pengetahuan dan kesadaran, bukan
tekanan sosial.

MENGGERAKKAN PERUBAHAN

Generasi muda vyang teredukasi
mampu menjadi agen perubahan di
komunitas sekitarnya.

EDUKASI SEBAYA

Menyebarkan informasi positif kepada
teman sebaya tentang pentingnya
perencanaan keluarga.
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' TANTANGAN VANG DIHADAPI
GENERAS| MUDA

Generasi muda saat ini menghadapi berbagai
tantangan yang dapat memengaruhi masa depan,
baik dalam pendidikan, kesehatan, maupun
kehidupan berkeluarga. Tanpa pemahaman dan
perencanaan yang baik, tantangan tersebut dapat
berdampak pada kualitas hidup dan ketahanan
keluarga di masa depan.

n 'Y TANTANGAN GENERASI MUDA \h’"
PENDIDIKAN YANG BELUM OPTIMAL
PERKAWINAN Pendidikan yang terhenti dapat
membatasi peluang karier dan
USIA ANAK kesiapan hidup.
Menikah terlalu dini
dapat berdampak -
pada kesiapan mental, KURANGNYA PEMAHAMAN ‘mﬁ;
ekonomi, dan KESEHATAN REPRODUKSI = L ’
e, Pengetahuan tentang kesehatan |
reproduksi penting sebagai bekal dalam )
merencanakan kehidupan berkeluarga
yang sehat.

LINGKUNGAN YANG KURANG POSITIF

Lingkungan yang baik membantu
generasi muda berkembang dan
merencanakan masa depan dengan lebih
baik.
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Z GENERAS| MUDA BUTUH ‘
LINGKUNGAN POSITIF ‘d

Generasi muda merupakan kelompok usia yang sedang berada
pada masa pertumbuhan dan persiapan masa depan. Pada
tahap inii, remaja mulai membangun pengetahuan,
mengembangkan  potensi diriy, serta mempersiapkan
pendidikan dan kehidupan yang lebih baik.

Pemahaman sejak dini mengenai kesehatan reproduksi dan
perencanaan masa depan menjadi bekal penting bagi generasi
muda dalam mempersiapkan kehidupan berkeluarga yang
sehat dan berkualitas.

PIK-R
FORUM E
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' PENDIDIKAN : FONDASI
' PERENCANAAN KELUARGA

Pendidikan adalah kunci utama yang membuka pintu
menuju  keluarga yang berkualitas. Semakin tinggi
pendidikan seseorang, semakin matang keputusan yang
diambil terkait kehidupan berkeluarga.

MENGAPA PENDIDIKAN PENTING
UNTUk PERENCANAAN KELUARGAT?

1. Meningkatkan Literasi Kesehatan: Remaja terdidik lebih mampu
mengakses dan memahami informasi kesehatan reproduksi dengan
benar.

2.Kemandirian Ekonomi: Pendidikan membuka akses pekerjaan layak,
sehingga individu lebih siap secara finansial sebelum berkeluarga.

3.Kemampuan Pengasuhan: Orang tua yang terdidik lebih mampu
memberikan stimulasi tumbuh kembang optimal bagi anak.

4.Kesetaraan Gender: Pendidikan mendorong relasi setara dalam
pernikahan, mengurangi kekerasan dan ketidakadilan dalam keluarga.
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+) KESEHATAN REPRODUKSI [KESPRO]
7' UNTUK MASA DEPAN LEBIH BAIK

Kesehatan reproduksi mencakup kondisi fisik, mental, dan
sosial yang berkaitan dengan sistem reproduksi.
Pengetahuan kespro yang benar bukan hanya melindungi
remaja dari risiko, tetapi juga mempersiapkan mereka
menjadi orang tua yang sehat dan bertanggung jawab.

KOMPONEN KESPRO YANG PERLU DIPAHAMI REMAJA

KESEHATAN ORGAN SIKAP & NILAI
REPRODUKSI SEKSUALITAS
Menjaga kebersihan, mengenali Membangun sikap positif

tanda gangguan, dan rutin
memeriksakan diri.

berdasarkan norma dan nilai

agama.
T~
RELASISEHAT & HAK ATAS INFORMASI
KONSENSUAL & LAYANAN
Memahami batasan dan . Remaja berhak mendapat
dinamika hubungan yang sehat. informasi dan layanan kesehatan
reproduksi yang tepat.
., o [S—
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ANCAMAN KESEHATAN (&)
REPRODUKSI REMAJA

Infeksi Menular Seksual (IMS): Dapat menyebabkan kemandulan
permanen bila tidak ditangani dengan tepat. @

Kehamilan Tidak Direncanakan: Berisiko pada kesehatan ibu muda dan
bayi, serta berdampak pada pendidikan dan ekonomi keluarga.

ca

Anemia pada Remaja Putri: Kekurangan zat besi pada remaja perempuan
berdampak pada kualitas kehamilan di masa depan.

o

Stunting: Pernikahan dan kehamilan terlalu muda meningkatkan risiko
melahirkan anak stunting akibat kondisi gizi ibu yang belum optimal.

o

PKBR (PENYIAPAN KEHIDUPAN BERKELUARGA BAGI REMAJA)

BKKBN mengembangkan program PKBR yang terdiri dari empat komponen
utama untuk menyiapkan remaja memasuki kehidupan berkeluarga:

KESEHATAN REPRODUKSI PENDEWASAAN USIA PERKAWINAN (@D
Pemahaman tentang organ Pemahaman mengapa usia ideal
reproduksi, siklus menstruasi, menikah penting karena pengaruh
penyakit menular seksual, dan terhadap kesiapan fisik dan mental.

pencegahannya.

PERENCANAAN EKONOMI £ %%

Keterampilan mengelola keuangan
dan  merencanakan kemandirian
ekonomi sebelum berkeluarga.

KETERAMPILAN HIDUP ." )

Kemampuan berkomunikasi, mengelola
emosi, dan membangun relasi yang
sehat dalam rumah tangga.
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SEDIKIT LEBIH DEKAT MENGENAL
ANEMIA DAN STUNTING

Kesehatan remaja adalah investasi untuk masa depan.
Dua masalah yang masih sering terjadi adalah anemia
dan stunting. Meski sering dianggap sepele, keduanya
dapat berdampak jangka panjang pada kualitas hidup.

/ N\

ANEMIA T

Anemia adalah kondisi kadar hemoglobin (Hb) dalam darah rendah
(kurang dari 12 g/dL). Pada remaja, anemia sering disebabkan oleh
kurang asupan zat besi, kebiasaan jajan sembarangan, pola makan
tidak teratur, Gejala anemia ini seperti mudah lelah, pusing, pucat,
dan sulit konsentrasi. lJika tidak ditangani, anemia dapat
meningkatkan risiko masalah kesehatan di masa depan, terutama

saat kehamilan.
~
“ STUNTING

Kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis sejak
dalam kandungan. Anak dikatakan stunting jika tinggi badannya
lebin rendah dari standar usianya (di bawah -2 SD), serta perlu
diwaspadai apabila dalam 3 bulan berturut-turut tidak terjadi
pertambahan tinggi atau berat badan karena dapat menjadi tanda
gangguan pertumbuhan.

UPAYA REMAJA DALAM MENCEGAH ANEMIA DAN STUNTING

Mengonsumsi makanan bergizi seimbang, terutama yang kaya zat
besi, protein, dan vitamin.

Rutin minum Tablet Tambah Darah (TTD) bagi remaja putri

Menjaga pola hidup sehat (cukup istirahat dan aktif bergerak)

Menghindari pernikahan dan kehamilan di usia terlalu muda
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' PENDEWASAAN
USIA PERKAWINAN

PUP (Pendewasaan usia perkawinan) adalah upaya
meningkatkan usia perkawinan pertama, sehingga pada
saat perkawinan dicapai usia yang cukup matang
minimal 21 tahun bagi perempuan dan 25 tahun bagi laki-

laki. /
A

s

25+

Usia ideal menikah Usia ideal menikah
bagi laki-laki bagi perempuan

rIlJ.AMPAK PERKAWINAN ANAK YANG HARUS DICEGAH

Risiko Kesehatan Ibu & Bayi: Tubuh remaja perempuan belum siap
untuk hamil dan melahirkan, meningkatkan risiko kematian ibu dan
bayi lahir prematur.

pendidikan anak, terutama perempuan, yang menutup peluang
masa depan mereka.

Kekerasan dalam Rumah Tangga: Pasangan yang menikah terlalu
muda cenderung belum matang secara emosi, meningkatkan risiko
konflik dan KDRT.

a Putus Sekolah: Pernikahan dini hampir selalu mengakhiri perjalanan

« Kemiskinan Antargenerasi: Pernikahan dini men

kemiskinan wang_sulit diputus karena t
- .

onomi keluarga muda.

VA



BOOKLET PERENCANAAN KELUARGA

09

’ PROGRAM KELUARGA BERENCANA (KB]

¢
Program Keluarga Berencana adalah langkah konkret )

dalam perencanaan keluarga memastikan setiap
kehamilan adalah yang diinginkan, direncanakan, dan
dalam kondisi terbaik. KB bukan hanya tentang mengatur
jumlah anak, tetapi tentang memastikan bahwa setiap
anak yang lahir hadir di dunia dalam kondisi yang optimal:
ibu yang sehat, ekonomi yang siap, dan cinta yang sudah

dipersiapkan.

| MANFAAT PROCRAM KB

KESEHATAN IBU & ANAK

Mengatur jarak kehamilan minimal 3
tahun mengurangi risiko komplikasi dan
meningkatkan  kualitas ASI  serta
pengasuhan.

KUALITAS HIDUP

Pasangan yang merencanakan keluarga
dengan baik memiliki kualitas hubungan
dan kehidupan yang lebih harmonis.

STABILITAS EKONOMI

Keluarga kecil lebih mudah memenuhi
kebutuhan pendidikan, gizi, dan tumbuh
kembang optimal bagi setiap anak.

KETAHANAN KELUARGA

KB berkontribusi pada pengendalian
penduduk yang seimbang untuk
mendukung pembangunan nasional
berkelanjutan.

[ )

\
A

A
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, - PERJALANAN MENUJU KELUARGA
- BERKUALITAS

/
e
/

¥ KELUARGA &
\ \ BERKUALITAS |

N TERAPKAN

PROGRAM KB
'/ MENIKAH
\ DI USIA IDEAL
MENJAGA
KESEHATAN REPRODUKSI

/

PENDIDIKAN
BERKUALITAS
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HINDARI 47

Sebagai generasi muda, penting untuk memahami konsep 4T
dalam perencanaan kehidupan berkeluarga. Kondisi ini dapat
meningkatkan risiko kesehatan bagi ibu dan anak, Dengan
pemahaman sejak dini, generasi muda dapat lebih bijak dalam
merencanakan masa depan yang sehat dan berkualitas.

TERLALU MUDA

Organ  reproduksi  belum  matang,
sehingga risiko komplikasi kehamilan dan
persalinan meningkat, vyang dapat
beresiko pada kematian ibu serta bayi.

TERLALU TUA

Lebih rentan mengalami penyakit seperti
hipertensi dan diabetes, sehingga meningkatkan
risiko komplikasi dan kematian ibu serta bayi.

TERLALU DEKAT

Tubuh ibu belum pulin sepenuhnya, berisiko
menyebabkan masalah kesehatan dan
kematian ibu dan bayi.

TERLALU BANYAK

Kehamilan berulang dapat melemahkan kondisi ibu
dan meningkatkan risiko komplikasi, sehingga
berdampak pada kematian ibu dan bayi.
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BERSAMA MEMBANGUN

GENERASI EMAS INDONESIA

Perencanaan keluarga adalah perjalanan, bukan tujuan. Ia
dimulai dari keputusan kecil seorang remaja untuk terus
belajar, menjaga kesehatannya, memilih waktu yang tepat
untuk menikah, dan bersama pasangan merencanakan
kehadiran buah hati dengan penuh kasih dan tanggung

\ jawab.

p
Setiap langkah yang tepat yang diambil generasi muda
hari ini adalah batu bata yang menyusun fondasi
Indonesia yang lebih kuat, lebih sehat, dan lebih sejahtera
di masa depan. Mulailah dari diri sendiri. Mulailah
sekarang.
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	TERLALU MUDA
	Organ reproduksi belum matang, sehingga risiko komplikasi kehamilan dan persalinan meningkat, yang dapat beresiko pada  kematian ibu serta bayi.

	TERLALU TUA
	Lebih rentan mengalami penyakit seperti hipertensi dan diabetes, sehingga meningkatkan risiko komplikasi dan kematian ibu serta bayi.

	TERLALU DEKAT
	Tubuh ibu belum pulih sepenuhnya, berisiko menyebabkan masalah kesehatan dan kematian ibu dan bayi.

	TERLALU BANYAK
	Kehamilan berulang dapat melemahkan kondisi ibu dan meningkatkan risiko komplikasi, sehingga berdampak pada kematian ibu dan bayi.

	BERSAMA MEMBANGUN

	GENERASI EMAS INDONESIA
	Perencanaan keluarga adalah perjalanan, bukan tujuan. Ia dimulai dari keputusan kecil seorang remaja untuk terus belajar, menjaga kesehatannya, memilih waktu yang tepat untuk menikah, dan bersama pasangan merencanakan kehadiran buah hati dengan penuh kasih dan tanggung jawab.
	Setiap langkah yang tepat yang diambil generasi muda hari ini adalah batu bata yang menyusun fondasi Indonesia yang lebih kuat, lebih sehat, dan lebih sejahtera di masa depan. Mulailah dari diri sendiri. Mulailah sekarang.


